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Asfiksia merupakan suatu keadaan kegagalan bernafas secara spontan dan teratur pada
bayi baru lahir. Asfiksia merupakan penyebab terbanyak kematian pada bayi bru lahir.
Penanganan yang baik pada asfiksia dapat menekan angka kematian bayi. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui perilaku bidan dalam menangani bayi asfiksia. Jenis
penelitian ini deskriptif dengan metode kualitatif.

Populasi penelitian ini adalah bidan yang bertugas di ruang kebidanan yang berjumlah 15
orang, sampel diambil sebanyak 7 orang menggunakan metode "redudancy” (datanya
telah jenuh). Analisis data menggunakan metode induksi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perilaku bidan dalam menangani bayi asfiksia kurang profesional disebabkan
masih rendahnya pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki bidan, disamping faktor
pemungkin seperti sarana dan prasarana yang tidak mendukung dan faktor penguat
seperti peran pimpinan, dokter dan perawat yang belum maksimal.

Saran agar ketrampilan dan pengetahuan bidan dalam menangani byi asfiksia
ditingkatkan baik lewat pelatihan penanganan byi asfiksia maupun lewat pendidikan
formal. Faktor pemungkin seperti peralatan yang dibutuhkan untuk penanganan bayi
asfiksia segera dilengkapi dan diadakan penelitian tentang cara mengoperasikan al at-alat
tersebut. Faktor penguat seperti peran pimpinan, dokter dan perawat pengawas lebih
dioptimalkan dalam bidang reward dan sanksi, sebagai motivasi bagi bidan dalam

mel aksanakan tugasnya.
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THE BEHAVIOR OF MIDWIFE IN CARING BABIES WITH ASPHYXIA A
QUALITATIVE STUDY IN LOCAL HOSPITAL OF UMBU RARA MEHA, WAIRIGA
NUSA TENGGARA TIMUR YEAR 2008

Asphyxia represent a situation of spontaneous & regular breathing failure on neonatal
babies. Asphyxia was the most causet of death among neonatal babies. A well care on
babies with Asphyxia can decrease the neonatal mortality rates. This study aimed to
investigate the midwive's behavior on caring babies with Asphyxia. This study was
descriptive research with the qualitative method.

The population of the study was 15 midwife who worked in the obstretric room of local
hospital of Umbu Rara Meha. Seven midwife were choosen among the population by
redudancy method. Data were analyzed by induction method. The result of the
observation showed that the behavior of the midwives in caring babies with Asphyxia
were not satisfy the standart operation procedure. This behavior cause by lack of
knowledge and skill of the midwives. Furthermore the enabling factor such as facilities
were limited and the reinforcing factor such as the director, doctor & supervisor'ssnurse
were still lacking.

Therefore, it is recommended to increase the skill & knowledge of the midavoagaig



babies with asphyxia by training and formal education. The equipment should be
completed as well as the training of the use of the equipments. The roles of the director,
doctor & supervisor's nurses should be increase by motivating the midwives through
reward & punishment
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